
WONOSARI(KR)- Dua atlet

karate Pengurus Kabupaten

(Pengkab) Federasi Olahraga

Karate-Do Indonesia (Forki)

Gunungkidul dilepas Ketua

Umum Komite Olahraga Na-

sional Indonesia (KONI) Drs H

Jarot Budi Santoso menuju

Bandung untuk mengikuti keju-

raan nasional (kejurnas) yang

digelar Penegurus Besar (PB)

FORKI.  

Dua atlet tersebut, Arinda

Citraningrum di kelas kumite -

50 kg sudah bertolak ke Ban-

dung.  Sementara Azahra Shafa

Norfajr Hayyan di Kata Junior

putri via PP Goju Ass bertan-

ding secara daring. “Dua atlet

ini merupakan atlet andalan

Forki untuk dapat  memboyong

dua  medali emas dalam Pekan

Olahraga Daerah (Porda) XVI

DIY tahun 2022 di Sleman,” ka-

ta Ketua Bidang  Teknik Peng-

kab Forki Gunungkidul, Wibo-

wo Purna Katoto ST MT, Rabu

(3/11).

Prestasi kedua atlet, Arinda

pernah meraih medali emas

Kejurda  DIY 2019  Kumite -50,

juara 2 Kejurkab 2021. Sedang-

kan  Azzahra  juara 1 00SN SMP

2019 se Gunungkidul. Pengkab

Forki tidak memasang target

dalam kesertaan atletnya dalam

kejurnas  di Bandung. Tetapi ke-

juaaran diharapkan menambah

jam terbang kedua atletdalam

menghadapi Porda DIY menda-

tang. “Pada Porda DIY tahun

2019, baru dapat meraih 4 pe-

runggu. Mudah-mudahan Porda

yang akan datang dapat meraih

banyak emas,” harapnya. (Ewi)
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CABOR JALANI LATIHAN 

Diharapkan Cepat Adaptasi
JAYAPURA (KR) - Sejumlah cabang olahraga (cabor)

kontingen DIY mulai menjalani sesi latihan resmi, Rabu

(3/11), jelang dibukanya secara resmi Pekan paralympic

Nasional (Peparnas) XVI Papua 2021 pada Jumat (5/11).

Diharapkan semua paralympian bisa cepat beradaptasi

dengan tempat pertandingan.

Ketua kontingen DIY, Dr H Rumpis Agus Sudarko MS

kepada KR di Jayapura mengatakan, mulai kemarin me-

mang sudah ada beberapa cabor yang diperbolehkan

menjalani latihan di venue pertandingan dan perlom-

baan. “Sudah ada angkat berat, tenis meja, tenis kursi

roda yang sempat berlatih. Sedangkan bocia, tadi baru

melihat venue,” bebernya.

Beberapa cabor yang belum menjalani latihan resmi di

venue pertandingan diantaranya panahan dan bulu-

tangkis. “Kami masih menunggu kepastian jadwal dari

panitia. Semoga saja secepatnya yang belum latihan bisa

berlatih,” harapnya.

Dengan sudah dilakukannya proses latihan resmi oleh

beberapa cabor, Rumpis berharap masing-masing cabor

yang sudah berlatih di venue segera beradaptasi dengan

lingkungan venue. “Yang sudah, mereka pasti sudah

tahu seperti apa kondisi di sana. Kami harapkan bisa

segera menyesuaikan dengan kondisi lapangan, semoga

teman-teman bisa lebih mantap dengan mengetahui

kondisi dan situasinya,” katanya.

Sementara itu pelatih tenis kursi roda DIY, Joko

Suryanto menjelaskan, tim tenis kursi roda DIY sudah

mulai menjalani latihan di Lapangan Tenis Balaikota

Jayapura pada Rabu (3/11) kemarin. Di kompleks bal-

aikota tersebut, terdapat 7 lapangan tenis outdoor, se-

hingga dinilai cukup memadai untuk menggelar pertan-

dingan sekelas Peparnas saat ini.

Meski sudah mendapatkan jadwal latihan resmi, na-

mun Joko mengatakan, untuk jadwal kemarin pihaknya

hanya memberikan materi ringan kepada mereka. Hal

tersebut dilakukan guna memulihkan kemampuan

mereka setelah 5 hari menjalani karantina di Hotel UNY

jelang keberangkatan.  (Hit)

LEGENDA SEPAKBOLA ITALIA: FRANCESCO TOTTI

‘Pangeran Roma’ pun Tergoda Madrid

DILEPAS KETUM KONI GUNUNGKIDUL

Dua Atlet Forki Ikut Kejurnas

KR-Adhitya Asros

Atlet tenis kursi roda DIY, Hariyanto latihan di

Kompleks Balaikota Jayapura.

KR-Endar Widodo

Ketum KONI melepas atlet ke Kejurnas di Bandung.

SEPANJANG kariernya di

sepakbola profesional, Fran-

cesco Totti hanya membela

satu klub: AS Roma. Dari

sana pula julukan ‘Pangeran

Roma’ dilekatkan untuknya.

Namun siapa sangka, pria ke-

lahiran 27 September 1976 ini

pernah tergoda untuk pindah

ke Real Madrid.

Tidak banyak pesepakbola

yang memiliki jalan karier

seperti Totti. Memulai dari le-

vel junior, meraih ke-

jayaan, periode sulit,

bangkit, hingga di-

tangisi seisi Stadio

Olimpico ketika pensi-

un.

Totti setia dengan I

Lupi bukan karena ti-

dak punya opsi lain.

Totti punya banyak

tawaran. Dia adalah

salah satu pemain ter-

baik pada generasi-

nya. Tapi keputusan-

nya tetap, tidak per-

nah meninggalkan

Roma.

Totti menyadari bah-

wa jalan karier yang

dibangun bersama

Roma tampak ‘aneh’

bagi sepakbola saat

ini. Tapi, kata Totti, se-

pakbola era dia

bermain dan saat ini

sangat berbeda dan

sulit dibandingkan.

“Saya memulai pada waktu

yang berbeda. Sepakbola

yang berbeda. Sepakbola

yang terbuat dari cinta, kasih

sayang pada fans. Bermain

untuk tim yang selalu saya

dukung, jauh lebih mudah ba-

gi saya untuk membuat pilih-

an ini,” kata Totti dikutip

Football Italia. “Selama 25

tahun dalam satu tim bukan-

lah hal yang kecil, dan menja-

di kapten, menjadi salah satu

pemain terpenting, Anda se-

lalu perlu mengukurnya.

Tetapi untuk membuat per-

bandingan antara periode

saya dan hari ini, itu sulit.

Hari ini lebih banyak bisnis.

Anda pergi ke mana Anda

bisa menghasilkan lebih

banyak uang. Dan itu cukup

adil, bukan?,” paparnya.

Totti punya banyak ta-

waran dari klub lain. Bahkan,

ketika dia belum berada pada

level senior. Pada usia 12

tahun, mendapat tawaran

bermain untuk AC Milan dari

Ariedo Braida yang kala itu

menjadi direktur klub. Totti

sempat terpikat dengan

Milan yang sedang berjaya.

Dia sempat berpikir untuk

membela Milan sebelum

akhirnya membuat pilihan

bertahan di Roma. 

“Keputusan selalu saya bu-

at sendiri,. Memang seringka-

li  orang tuamu akan mem-

berimu nasihat. Dan benar

untuk mendengarkan mere-

ka. Tapi kemudian, pada

akhirnya, karena masih sa-

ngat muda, saya tahu saya

punya waktu dan masa depan

di depan saya,” katanya.

Pada level senior, satu

tawaran yang membuat Totti

sempat bimbang datang dari

‘raksasa’ Spanyol, Real Ma-

drid. Tak lama usai memba-

wa Italia menjadi juara Piala

Dunia 2006, Los Blancos me-

mintanya untuk terbang ke

Estadio Santiago Bernabeu.

Kala itu Totti sempat galau.

“Tentu saja saya

memikirkan. Katakanlah ada

beberapa hari di mana saya

punya satu kaki masuk dan

satu kaki keluar. Kemudian,

saya sering bilang bahwa pi-

lihan untuk tetap bersama

Roma dibuat dari hati,” aku-

nya dilansir The Guardian

“Real Madrid adalah

satu-satunya tim lain

yang bisa menjadi

tempat saya bermain.

Satu-satunya tim

yang mungkin, saya

pikir. Pengalaman di

negara yang berbeda

bisa menjadi sesuatu

yang indah bagi se-

mua orang. Untuk

keluargaku. Untuk

saya,” ujarnya.

Setelah sempat ber-

ada dalam periode ga-

lau, Totti yang menda-

pat predikat ‘Pange-

ran Roma’ akhirnya

memilih untukn tetap

tinggal di ibu kota

Italia karena kecin-

taannya terhadap

Giallorossi. Hal itu

terus dijalaninya

hingga memutuskan

gantung sepatu pada

Juli 2017 silam.

Terkait kariernya, Totti pu-

nya dua penyesalan selama

jadi pemain. Ada dua perilaku

buruk yang pernah dia laku-

kan di lapangan. “Pelang-

garan ke Balotelli dan melu-

dah ke Poulsen. Itu hal terbu-

ruk yang bisa saya lakukan

dan saya masih tidak bisa

menjelaskan kenapa saya

melakukannya,” ucap Totti

dalam wawancara dengan Il

Corriere della Sera.

Pelanggaran terhadap

Mario Balotelli itu terjadi saat

Roma menghadapi Inter Mi-

lan di final Coppa Italia pada

Mei 2010. Sementara insiden

dengan Christian Poulsen ter-

jadi di Piala Eropa 2004.(Lis)

SLEMAN (KR)- Ega Rizky dipastikan tak ada

dalam daftar pemain PSS Sleman di Liga 1

2021/2022 selama lima bulan ke depan. Pemain

ini harus menjalani perawatan dan pemulihan

setelah operasi pergelangan tangan. 

Dalam catatan, Ega Rizky terakhir tampil di

bawah mistar PSS saat menghadapi Persik Kediri

pada pekan keenam, 3 Oktober lalu. Setelahnya,

kiper utama banyak dihuni oleh Miswar Saputra.

Kondisi terakhir Ega Rizky dibeberkan Dokter tim

PSS, Elwizan Aminuddin. Ia menegaskan, penja-

ga gawang kelahiran Banyumas telah menjalani

operasi tulang scaphoid di pergelangan tangan

kiri.

“Proses operasinya lancar dan sukses. Kondisi

Ega Rizky cukup baik dan sehat. Saat ini kita is-

trahatkan total sambil menunggu proses penyam-

bungan sempurna tulang scaphoid di pergelangan

tangan kurang lebih membutuhkan waktu satu

setengah hingga dua bulan,” ujar Elwizan

Aminuddin. 

Pria yang akrab disapa Dokter Amin itu

menambahkan, setelah tersambung sempurna,

Ega baru memulai tindakan fisioterapi. “Setelah

tersambung sempurna, baru tindakan fisioterapi.

Yaitu latihan program penguatan untuk lebih me-

nguatkan lagi tulang yang sudah tersambung lai.

Fase ini membutuhkan waktu tambahan sekitar

satu hingga dua bulan,” paparnya. 

Dengan begitu, Ega Rizky harus istirahat total

kurang lebih empat hingga lima bulan. “Artinya

Ega istirahat total kurang lebih empat hingga li-

ma bulan dari kegiatan tim PSS,” lanjut Dokter

Amin. 

Tanpa Ega, skuad PSS memang masih punya

sosok Miswar Saputra, Adi Satriyo dan Dimas

Fani yang bisa dimainkan oleh Dejan Antonic.

Namun, kehilangan Ega memberi pengaruh yang

besar pada tim, mengingat perannya di bawah

mistar sulit tergantikan. 

Selain Ega Rizky, Saddam Emiruddin Gaffar

pun dikabarkan harus menepi cukup lama dari

skuad PSS yang secara otomatis membuat Pelatih

PSS, Dejan Antonic tidak punya banyak pilihan di

lini depan. (Yud)

Ega Rizky Menepi Lima Bulan
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Francesco Totti 25 tahun membela AS Roma. 
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Ega Rizky  


